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CENDEKIAWAN MUSLIM
DI INDONESIA
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Czﬁéﬁbwm Mol atan
Tasshritcal Mumiga, Al Syariats
wengrnan "Orang Tocooabkan”, Al
fems mempsbetan duz iilsh, yait
Chuena” dan (iih Adbaly, adalzh seorang
mostirn, yag rarsna pendidikannya
ik, mekald play whoiah g leas
ol mernlii pritka cendeica, den
Di duden  privadicyn  riemboga
- mendaip, 9208 kemarnpean berkarya
dli sy N sl | Meisiah  mestpakan
pdcogn  kboirg  memmall,  yang
cwmgemkan aeanad Kholifatailah fil
£ sabanin, Toges dan fungst ersebut
Sapat Aigmatizasiean melalui
fosepkomiep  keilmizhan,  kera
Tenavasaan, dan prones penglEis,
g sehabaya, kehadinannya dalam
weca permangan lsiam pada wiap
peros  zaeman sangat  didambakan,
salikan wendudaki pousi penting.
Meskipnn  versivya berbeds, pamun
Ty terwebut, srutama peletak dasar
‘s Smgaman Cerdekiawan
Al & ek sy ¥ia? Sepk kapen
memrka e, dan seherapa besas
Kupesberyz dalasn perjuangan?

TIRTALLAN FISTORIS
Sebenaonya, Cendekizvan Maalim
& ingonesia s telak uda, seiring
denge watekaya lsdem e tansh s
ol i ikani

o

percatursn  pembahsruan  kehidupao
yang lslami pada masanya). Di negen

ercinta  imidah  mereka  hadir
memperjiangkan  [xlam melalui
berbagal pendekatan, dan
meng gunakan anck srite

perjuangan, wrsual dengan kemamnmpuan
dan situasi masyasakal yang dibadaps,

Meskipun para sejarshwan berbeda
pendapat dalam menctapkan kapan
[slam masuk ke [ndonema, namun
sebagaian besar dari mercka bersepukat

s b i o o

sundapar muslim, yang scbagian be s
dasi negeri Gujarol dan neger muslim
lainnya. Di antara mereka ada yang,
menetap di lanah air kita dengan tidak
fenti-henti menyebarkan  Islaro ke
berbagai dacrah nusantara, Mercka
yang berada di Pulau Jawa terkenal

dengan  scbutan  "Wali®,  karena
jumiahnya  mencapai  sembilan,
sehingga  disebut  "Wali - Songo”.

Sebagaian besar corak ajuran Islan
yang dibawanya adalah sufisme - suatu
pabam  mistik ° yang mencoba
menghantarkan manusia sampai ke
hadapan Allah secara langsung, melalui
peadekatan perasaan dan micngabaikan
pikiran - bisa dibilang. missi
perprangannya  lebih berorientasi
kepada kuantitas daripada kualitas,
Metalut  pendekatan  perdagangan,
kebudayaan, perkawinan, dan
struktural {pencrobosan ke
instansi-instansi pemerintah), mereka
berupaya  mendakwakan  Islam,
Sekalipun  mayoritas  masyacakat
beragama Hindu dan Budha, namum
mereka diterima dengan lapang dada,

Wabkan dalam waktu relatif singhkat,

¥
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(g esskai e i eatarh
Baphniy juay ik af (atett dan prjvayid
depgan pumlale cargit Bease

[retsgan poadekgban sopaath e, jracka
siid 2161 DTN senguntangian hagl
PN lehan,  Sagena  secas
Foartitif  kesuatan (sl dapat
it sehingia dapat ytsenidiek g
petjuangan dot peagrmbangan istam,
Ak tetsgil, winskin
bl gt jonigianifiy 4 ortenuetl Kigantitad
dan miinkgnya penyentuluin Kunlitas,
sadah tenfy penirabalkan danipiak
peganil, thantatanys kemurmian - ajaran
Lt tegancim, karena berbaue dengith
rendied yang telah it Lebil puarah lagl,
pada aspek pobites, vinat {elann wmakin
digeesbudak, khususaya oleh penjajah
dan kaki tanganays. Kauim penjigab
dan prewarks mentaluya febih seoang
bita wmat Islam  mendatan  fslim
terbatas pada wepek rtuat - apalagl
bercampur baue dengan ajamn-plan
lain-, dan  menjauhkannya  dard
percativan  muamalah ferulama
bidang politik-, karena takot dapat
MErOnEIONg singgasananys,

fenomena tersebut memang tidak
layak  diblatkon, apalagi lari dor
tangeung jawab sebagal pejuang dan
mengkumbing  hitamkan  begitn saja
pejnang-pejuag mustim yang  lala,
Wibbﬂ%ﬁhﬁ(ﬁé&v@c;wm ity h:kanlall
maksud sebenarmya, melainkan hanya
sekedar untuk mempermdah
pengembangan  Islam;  meagingat
kultur masyarakat betum mendukung
bagt penyampatan ajaran Islam secara
murni; karena cara sepert itu banya
akan  menimbulkan  pedentangan-
pertentangan fisik dun psikis yang tidak
begity menguntungkan bagi
pengembangan Islam,  Penyampaian
ajaran Islam secara mumi diharapkan
dapat  dilangsungkan oleh  generast
berikutiya, sctelah lslam menyentuh
dan melembaga di sctinp  kalangan
masyarakat bersekala besar,

Nmmun,  ropanya  maksud  baik
tersebut belum  sepenubnya  disadari
oleh generasi mushim; bahkan ada di
antara  merekn  begite getol
mempertabiankan tradisi yang el
ada, dengan dalih ingin mencruskan
pejuang-pojuang - sebelumnya  yang
didewa-dowakan,  dan
bariehih-lebihan. Lar stnfah skhimya
terjarli perselisihan cukup telak, antary
generasi yang ingin memurnikan wjaran

lslam sampai seaknr-akamys dengan

Sanisaraasene. L

- torkadang -

digilit‘)‘.L‘Jinsby.a'_c.id digilib.ui‘nsby.ac..id digiliblUin%e%bﬁg' ¢ Apﬂllm

Sy

m,'*,a-vz-a\-mf?i‘slm-; A

e

B

e A A AT A



snerast yang mempertabankan tadist
@esebut, stan melakukan pembaharuan
o efNas pada kulinya  saR, Ldak
CosampR Kepada akar-akamy?
gorikaian antra kelompok reformis
o dengan tradisionalis- Qlich  para
. pempuzah don pewaris  mentainya,
L perikalas-pertikaian. sepert iy selatu

diupayakan  agar  wras  berkobar,
- schingga dapat mendukung kekokohan
L SWERANIIYA.

Schagai misal, sekitar thun 1302 M
adalah awal dari upaya
pembaharuan  tradisi  Islam di
Indonesia. ketika "Haji Miskin” dan
Jman-temannya pulang dari
menunaukan  tbadah Haji kemudian
tinggal  di  Minangkabau  dengan
julukan "Harimagn Nan Salapan” atau
dinamakan  kaum - "Paderi”. Mercka
mengadakan perombakan masyarakat
secara  radikal  untuk melakukan
gerakan  pembaharuan,  schingga
terjadilah polemik dalam tubuh umat
Islam, yang kemudian menjelma dalam
bentek  peperangan cukup - dahsyat,
antara kaum adat yang dibantu kolonial
Belanda ikut campur tangan dalam
polemik  terscbut,  dengan  dalih
¢ kemanusiaan”, Peristiwa semacam int
i merupakan pengalaman tragis bagi
i umat Islam, yang ternyata tidak dapat
gaigd SRR | masgIaR, U Sebatitryid
i justu memperuncing, bahkan lebih
memudahkan untuk melebarkan dan
memperkokoh daerah jajahan Belanda

¥
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%

“  gengan dampak  negatifnya di
i';- kemudian har.

£ Pada sisi lain, terdapatnya
¢ pembagian  golongan  orang-orang

besar (priyagung) dan orang-orang
cocil (wong cilik) dalam tatanan sosial
pada wakiu itu, secara politis disebut
© kawulo” gan “abdi”, di mana scjak
¢ zaman jawhnya kerajaan Islam Demak
hingga akhir abad XIX M, schagian
besar umat Islam hanya menjadi abdi,
diopang oleh adanya peraturan dari
xaum "Dzalim”, bahwa abdi tidak
diperkenankun mengenyam pendidikan
di sekolah — hanya diperkenankan di
pesantren yany didirikan para Ulama’,
wupun masih dibawah kendalt kaum
dzalim-, scdangkan keum  priyayi
diperkenankan  mcmasuki  sekolah
- sckalipun hanya kelas 11 - yaitu,
_sekolah yang diperuntukkan  kaum
¢ privayt  Bumi Putera, sedangkan
sckolah kelas 1 unwk anak  kaum’
.Bcland&: adatah bukti kekalahan dan

'
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keterbelakangan umat Islam. Karena
dengan demikian, Islam hanya bisa
dipahami sccara parsial; kaum sanuri
schagai  produk  pesautren  hanys
mengenal Isiim dalam batas ritual, dan
kurang - barangkali memang tidak
sama sckali — peka terhadap  realitas
sosial yang sedang  genvar-gencarmya
beesaing dalam kemajuan peradaban
(scicace dan  tcknologi); sedangkan
kaum  priyayi  scbagai  produk
pendidikan . kaum  Dzalim hanya
mengenal bidang sosial dan dimensi
keilmuan lainnya, tetapi kering akan
nilai-nilai Islam. Hal ini tentu saja
sangat berbahaya bagi
pengembangan  Islam , i masa iy,

termasuk  imbasnya pada  kurun
berikunya. Umat Islam menjadi kaum
lemah yang mudah dijinakkan, selalu
dikendalikan olch penguasa-penguasa
dzalim, serta scbagai  kelompok
marginal dalam dunia pemerintahan.
Kondisi seperti itu lerus berlanjut,

sejak  awal  kemerdekaan hingga
masa-masa berikutnya, sehagai
kelanjutan dari warsan menial
penjajah  yang  rupanya masih
membudaya di scbagian  bangsa

indonesia. Meskipun demikian, ada
beberapa indikasi yang dapat dilihat
d;Tri perkembangan baru bagi perintisan
pUtIbA AL peRdRIBam it Tslam,
antara lain: Terbukanya bagi scmua
kalangan masyarakat untuk  bisa
menikmati pendidikan di sckolah; tidak
hanya pada lembanga pendidikan dasar
dan  mencngah, tetapi  sampai
pendidikan tinggi, asalkan memiliki
kemauan dan  dapat ~ memenubi
syarat-syarat  administrasi  yang
dibutuhkan, '

Dalam babak ini, tindakan-tindakan
politis yang berupaya mendiskriditkan
umat Jslam memang masih terasa —

di

sckalipun  tak  langsung  dengan
‘_rang-terangan-,  seperii  adanya
dualisme  sistem  penyelenggaraan

pendidikan  yang sebcnamya tidak
dikchendaki oleh pendidikan Islam;
karcna adanya pemisahan pendidikan,
dengan memakai peristilahan
"pendidikan umum” dan "pendidikan
agama’, tanpa adanya perimbangan
antara ilmu kauliyah dengan Kauniyah
di dalamnya. Belum lagi
batasan-batasan bagi peserta didik dan
pendidik ~ yang tidak  mendukung

pengamalan syariat Islam di sckolah,

misalnya kasus jilbab di sckolah-

sekolalt wmam, Jdar masalal-masalun
lainnya. Hal in tidak hanya berdampak
pegatif  pada  kualiias  out  pot
pendidikan yang membelah, melamkan
juga perlakuan yang tdak bedmbang
dari  berbagai - pihak erhadap
unsur-unsur dalam sistern pendidikan
tersebut - menganak trikan terhadap
salah saty lembaga perdidikan atau
personal pendidikan-, secact umum
tidak menguntungkan bagi kemajuan
dan perkembangan Islam.

Bagi kaum Santri, itu merupakon
suatu  babak  baru;  mengingat
scbelumnya pendidikan yang ditempah
masih terbatas pada dunia pesantren
yang mengkaji ilmu-ilmu kauliyah
semata. Dengan  dibukanya  sistem
pendidikan tinggi yang memberikan
peluang  kepada para santri - untuk
mengenyam pendidikan model Barat
yang memberikan ilmu-ilmu kauniyah,
menjadi mercka selangkah memifik
kemampuan  untuk mengembangkan
keilmuannya, dan lebih jauir dapat turut
serta di dalam percaturan zaman,

Tidak seperti kaum priyayi yaag
larut dalam model pendidikan Barat,
atau sctidak-tidaknya bisa dibilang
menuju demikian, ternyata tidak sedikit
kaum santri yang mencoba menjaga
jarak dari model pendidikan semacam

d digtlibMerekatidak begitu saja menyerap
ilmu-ilmu sekuler dan melepas baju
kesantriannya, tetapi pada aspek-aspek
tertentu berupaya menggabungkannya
Untuk mengimbangt keilmuan yang
diperoleh  dari  sistem  pendidikaa
tersebut, mercka berupaya mengkaji
Islam secara kaffah, baik kauliyah
maupun  kauniyah, tidak hanya.
dilakukan secara individual, tetapi
lebih banyak secara komunal, dalam
bentuk kelompek studi dan diskusi
keislaman, bahkan berupa organisasi
kemahasiswaan Islam, semisal HMI,
Mereka sadar akan keterbelakangan
umat  Islam, akibat pertikaisn-
pertikaian internal, dan  berupayz -
menyatukannya; di samping mengkaji
Islam dari berbagai dimensi keilrouan,
serta furut serta memberikan  asset
dalam percaturan Nasional. Golongan
santri inilah yang secara khusus
menamakan dirinya schagi
Cendekiawan Muslim, dengan tempat
berancka ragam.

Hadimya Cendekiawan Muslim.
dalam kalangan birokrasi dan tempat~
tempat lainnya adalah  merupakan
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langkah sirateyis dan asset  yang
sangat berarti bagi perjuangan Istam,
“karena dengan demikian Islam dapat
‘discbar luaskan ke seluruh fapisan
masyarakat dan pemerintah. Bila sudah
demikian, maka city idial penciptaan

suate masyarakat adil makmar yang

vital Umat - seperti: Kemiskinan,
ketidak adilan, penindasan,
pengekangan pengamalan  Islam,

penurunan koalitas dan schagainya -

yang - SCIHCQU“)'

menjadi

garapan

utama dan harus dmlcmlkan malah

terbengkelai.

Bila

demikian

kondisinya,

dinafasi ofeh nilai-nilai Islam, penub

dengan keridloan  Allah SWT
(?ald;lluu Toyyibown ~ Warrobbun
Ghofuuran)  insya  Allah  dapat

diwujudkan, atau setidak-tidaknya ada
arah ke pencapaian tersebut. Sekalipun
masih menjadi suaw cita yang autopia

untuk dapat mewujudkannya secara
minimat  dapat

sempura,

namun

berubah posist umat Islam, dari umat
vang sclalu ditentukan menjadi umat
yang mampu berperan dalam beberapa
aspek percaturan kchidupan,

tidak mungkin mereka

dapat memainkan perananaya scbagai

pelopor

dan

penggerak-perjusngan

umat  Islam  dalam

ketertinggalannya,

terutama

mcngaLm
dalam

percaturan pembangunan i Nasional.

Wal hasil,

saat sckarang, w

wahana

penyalur aspirasi don pemikiran para
Cendekiawan Muslim  dalam  sekala
nasional telah tersedia di negara kita,

yaitu dengan
Cendekiawan  Muslim

terbentukaya

Ikatan
Se-Indonesia

(ICMI) pada tanggal 7 Desember 1990
dalam suatu simposium Nasional di

Meskipun demikian, adanya
heteroginitas  kualits dan latar
belakang  kehidupan,  belum  lagi

Student Centre Universitas Brawijaya

Malang.

Sckalipun

pemunculannya

berasal

ide
dari

segi-segi lainnya, seperti kepentingan
dan sebagainya; pada aspek-aspek
tertenty juga menghambat kesuksesan
perjuangan Islam, Di samping memang
sudah digariskan bahwa sctiap manusia
memiliki naluri dan potensi berbeda,
sccara organisatoris umat Islam belum
§ mcmiliki wahana yang dapat menjamin

Bl

dalam kancah perjuangan Islam yang
padu. Perjuangan yang mercka lakukan
hanya sebagai penonjolan potensi
pribadi dan tak jarang lerjadi baku
. hantam pemikiran, bahkan sempat
mengoncangkan masyarakat awam.
Apa yang terjadi, persoalan-persoalan

sckelompok kecil mahasiswa, namum

mampu

mengukir  scjarah

dalam

perintisan babak baru perjuangan umat
Islam di Indonesia.

PREDIKSI MASA DEPAN
Apapun motil dibentuknya ICMI,

g%lcﬁ?%{a&&l%:&ma uvglszd dlgt P’%aldlﬂ)s

d k
B At g Bt Dot

jelas merupakan perkembangan baru
bagi perjuangan para Cendckiawan

Muslim

dalam  menyongsong

cra

pembangunan nasional jangka panjang
tahap ke dua. Polarisasi di kalangan
Cendekiawan Muslim memang tidak
bisa dihilangkan, karena sudah menjadi

d dlgl”

salah saws kodrt kecendekizan; wtapi
dengan terbentuknya JOMI, polarisast
tersebut bisa dibimpun dan dircboh
menjadi kekuatan yong bolch jadi
padu, schingga mampu menjawsh dan
menyelesaikan  borbagad  persoalan
umiai dan bangsa dalam setiap Kuun

zaman,

Cita idial terscbut dapat terwujod,
manakala budaya kecendekiaan
benar-benar berlangsung, tidak hanyas
dalam tubuh ICMI, tewpi juga pada
kalangan masyarakat. Dalam arian,
corminan kecendckinan yang dinafasi
nilai-nilai Islam -~ scbagaimana
menjadi missi pendidikan tinggi Islam
— benar-benar terbudaya pada kalangan
Cendekiawan Muslim, bahkan telah
merambah ke scluruh  lapisan
masyarakat; wujudnya bukan sekedar
lembaga ilmiah, tetapi sudsh berupa
kultur ilmiah yang mengakar pada
setiap pnlanu dan tatanan kchidupan.
Satu  sisi, Cendekiawan  Muslim
mampu merumuskan  konsep  dan
pranatan peradaban Islam yang secara
berangsur-angsur  tercalisir  dalam
scluruh praktek kehidupan; sisi lain,
gencrasi baru yang diharapkan mampu
mcldr'julkan estafeta perjuangan Isiam

1wsa mendatan sa dimuncu
152 m yacd&’b‘ dimunculkan.

ERunw

*) Penulis adalah tenaga edukatif
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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‘dia’ saja yang wmenjadi Khalifsh,

“dikonotasikannya cukup  Menteti
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